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TOPIK

GEJALA INTOLERANSI BERAGAMA DI KALANGAN
PESERTA DIDIK DAN UPAYA ENANGGULANGANNYA
MELALUI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SEKOLAH

O L E H :  Q O W A I D *)

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Presiden Susilo Bambang Yudhoyono pada
hari Kamis sore atau Jumat, 31 Mei 2013 WIB
menerima penghargaan World Statesman Award
atau Anugerah Negarawan Dunia, dari Appeal of
Conscience Foundation (ACF) di New York Amerika
Serikat. Penghargaan tersebut diberikan oleh
Henry A Kissinger (mantan Menteri Luar Negeri
AS) dan Rabi Arthur Schneier (Pendidiri ACF).
Organisasi ini mempromosikan perdamaian,
demokrasi, toleransi, dan dialog antarkeper-
cayaan. Presiden menerima penghargaan ini

ABSTRAK
Toleransi beragama merupakan elemen dasar yang dibutuhkan untuk menumbuhkembangkan

sikap saling memahami dan menghargai perbedaan yang ada dalam masyarakat majemuk seperti
Indonesia. Peserta didik memiliki  posisi penting dan potensi besar dalam menciptakan toleransi
beragama. Oleh karena itu, timbul pertanyaan seperti apakah tingkat toleransi peserta didik sekolah
lanjutan tingkat atas saat ini. Penelitian ini dimaksudkan untuk  mengetahui tingkat toleransi
peserta didik sekolah lanjutan tingkat atas di Pulau Jawa dan Sulawesi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa secara umum sikap keberagamaan peserta didik muslim sekolah lanjutan tingkat atas  adalah
moderat dan cukup toleran, meski juga terlihat munculnya kecenderungan atau gejala sikap
intoleran. Intoleransi tersebut berkorelasi dengan faktor internal dan eksternal kegidupan peserta
didik. Oleh karena itu diperlukan upaya agar sikap toleran peserta didik semakin meningkat, dan
sikap intoleran semakin mengecil, antara lain melalui Pendidikan Agama Islam di Sekolah. Di
antaranya adalah melalui penguatan isi/materi pelajaran yang menekankan faham keagamaan yang
moderat, peningkatan profesionalitas guru Pendidikan Agama Islam, media pembelajarannya, dan
penilaian hasil belajar peserta didik, peningkatan motivasi dan komitmen untuk menjadi guru yang
profesional.

KATA KUNCI:
Teleransi beragama; peserta didik; profesionalitas guru, Penddikan Agama Islam.

karena keberhasilan memelihara kedamaian dan
menjaga kerukunan antar umat beragama di
Indonesia. Dalam kata sambutannya, Kissinger
dan Schneier (Kompas, 2013: 1) masing-masing
mengapresiasi Presiden Yudhoyono atas capaian
memajukan kehidupan demokrasi, ikut men-
ciptakan tatanan dunia internasional yang lebih
damai, mendorong penghormatan hak asasi
manusia, kebebasan beragama, dan hubungan
antar-peradaban. Penghargaan tersebut merupa-
kan pengakuan adanya kondisi kehidupan bangsa
Indonesia yang lebih baik, termasuk di dalamnya
adalah toleransi kehidupan beragama.

Walaupun telah menerima penghargaan,
memang diakui bahwa kondisi kerukunan
beragama di Indonesia belum ideal. Masih
terdapat kantong-kantong intoleransi, kerawa-

*) Peneliti Puslitbang Pendidikan Agama dan Keagamaan, Jl.
M.H. Thamrin No. 6 Jakarta pusat
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nan konflik komunal, dan elemen radikal, yang
harus terus diperbaiki.Penghargaan tersebut
harus diterima sebagai bagian dari upaya
melakukan introspeksi dan perbaikan terhadap
banyak hal yang dirasakan belum baik. Termasuk
di dalamnya adalah masalah intoleransi beragama
atau dalam aspek yang lebih luas, keharmonisan
atau kerukunan hidup beragama.

Masa depan toleransi di Indonesia tampaknya
masih jauh dari kesempurnaan.(Kholid, 2013: 20)
Mengutip catatan Setara Institute, selama tahun
2012 tercatat 264 peristiwa dan 371 tindakan
pelanggaran kebebasan beragama. Angka
tersebut meningkat dibandingkan tahun 2011
yang tercatat 244 peristiwa dan 299 tindakan.

Bahkan lebih dari itu, radikalisme beragama,
diduga telah masuk di kalangan peserta didik, dan
diduga telah mengarah pada gerakan radikalisme
melampaui tujuanpendidikan pada sekolah pada
umumnya, dan tujuan pendidikan agama pada
khususnya.Dengan judul “Radikalisme Islam
Menyusup ke SMU” sebuah media di Jakarta
menulis bahwa beberapa hasil penelitian mene-
mukan fakta bahwa gerakan dan radikalisme
Islam telah lama menyusup ke sekolah umum.
(Seputar Indonesia, 2009)

Sementara itu, Indonesia dikenal sebagai
bangsa yang majemuk; baik dari sisi budaya,
etnis, bahasa, maupun agama. Dari sisi agama,
di negara ini hidup berbagai agama besar dunia
seperti Islam, Kristen, Katolik,Hindu, dan
Buddha. Selain itu, tumbuh dan berkembang
pula berbagai aliran dan kepercayaan lokal yang
jumlahnya tidak kalah banyak.Oleh karena itu,
keberagamaan yang tidak menjunjung nilai
kemajemukan tentu tidak sesuai dengan realitas
keindonesiaan.

Kemajemukan agama tersebut pada satu sisi
menjadi modal kekayaan budaya dan memberikan
keuntungan bagi inspirasi yang sangat kaya bagi
proses konsolidasi demokrasi di Indonesia.
Namun, pada sisi lain, kemajemukan bisa pula
berpotensi mencuatkan konflik sosial antarumat
beragama yang bisa mengancam Negara Kesatuan
Republik Indonesia (NKRI), terutama bila
kemajemukan tersebut tidak disikapi dan dikelola
dengan baik.(Hisyam, Muhammad, 2006:1)

Peserta didik menempati posisi penting dan
potensi besar dalam percaturan kehidupan di
masyarakat. Salah satunya adalah ikut berpar-
tisipasi dalam menciptakan kerukunan hidup

beragama di Indonesia. Dengan demikian perlu
diketahui, antara lain, tingkat toleransi peserta
didik terhadap kehidupan beragama di Indonesia,
agar mereka dapat berpartisipasi secara positif.
Informasi tersebut dapat diperoleh melalui
penelitian.

Oleh karena itu, dipandang penting melaku-
kan penelitian dan pengkajian secara lebih
menyeluruh dan lebih luas baik dalam lingkup
kewilayahan maupun jenis pendidikan di
kalangan peserta didik. Maka, penulis, melalui Tim
Puslitbang Pendidikan Agama dan Keagamaan
melakukan penelitian tentang toleransi beragama
peserta didikdi sekolah khususnya, dan perilaku
keberagamaan peserta didikdi sekolah umumnya.
Responden adalah peserta didikyang sedang
belajar di sekolah menengah lanjutan tingkat atas
(SLTA) yang terdiri dari peserta didik Sekolah
Menengah Atas (SMA), Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK), dan Madrasah Aliyah (MA) di
Pulau Jawa dan Sulawesi.

Masalahnya adalah seperti apakah tingkat
toleransi peserta didik sekolah menengah tingkat
atas (SLTA)? Faktor-faktor apa sajakah yang
diperkirakan mempengaruhinya? Bagaimanakah
upaya penanggulangannya, khususnya yang
berkaitan dengan Pendidikan Agama Islam di
Sekolah?

Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui
tingkat toleransi peserta didik sekolah menengah
tingkat atas (SLTA), faktor-faktor yang mem-
pengaruhinya, serta upaya penanggulangannya,
khususnya yang berkaitan dengan Pendidikan
Agama Islam di Sekolah.

Metodologi Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan meng-

gunakan pendekatan kuantitatif. Dalam hal ini
dilakukan dengan survei. Target populasi yang
menjadi sasaran penelitian adalah seluruh peserta
didik sekolah SLTA (SMA, SMK dan MA) di
seluruh propinsi di Pulau Jawa dan Sulawesi.

Pemilihan responden dilakukan secara acak
bertingkat (stratified random sampling) dengan
sasaran 12 propinsi seluruh pulau Jawa dan
Sulawesi, yaitu dengan rincian sejumlah 133
kabupaten/kota terpilih (terdiri dari 103 Kabupa-
ten dan 30 Kota), sejumlah 201 sekolah terpilih
(SMA, SMK dan MA), dan terdiri dari sejumlah
804 peserta didik terpilih secara acak proporsional.
Besaran toleransi kesalahan margin of error (MoE)
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sebesar 3,45% pada tingkat kepercayaan 95%
dengan proporsi gender sebesar 50:50.

Selanjutnya untuk dapat memperoleh data
penelitian yang terpercaya, dilakukan pengaca-
kan secara bertingkat dimulai dari tingkat
kabupaten/kota, sekolah/madrasah, hingga
peserta didik secara proporsional. Prosedur
pengacakan di tingkat kabupaten/kota dan
sekolah/MA dilakukan secara terpusat, sementara
pengacakan di tingkat peserta didik dilakukan
oleh tenaga pengumpul data (TPD) di lapangan
sesuai data base/absensi peserta didik di masing-
masing sekolah/madrasah terpilih secara acak.

Responden terpilih diwawancarai lewat tatap
muka oleh pewawancara yang telah dilatih
sebelumnya. Guna menjaga validitas data,
dilakukan quality control hasil wawancara secara
random sebesar 10% dari total sampel oleh
supervisor dengan kembali mendatangi respon-
den terpilih (spot check). Diharapkan melalui quality
control dimaksud tidak ditemukan kesalahan
berarti.Pelaksanaan survei dilakukan secara
serentak di seluruh sekolah/madrasah terpilih
pada tanggal 18 Oktober-02 November 2011.

 Kerangka Konseptual
Toleransi (tolerance) diartikan oleh Hornby

dkk.(Hornby, 1996: 1063) sebagai “quality of
tolerating opinions, beliefs, customs, etc different from
one’s own”. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
toleransi berarti bersikap toleran, sedangkan
toleran berarti bersikap atau bersifat menenggang
(menghargai, membiarkan, membolehkan)
pendirian (pendapat, pandangan, kepercayaan,
kebiasaan, kelakuan dan sebagainya) yang
berbeda dan/atau bertentangan dengan pendirian
sendiri. (Tim Penyusun Bahasa Indonesia, 2008:
955)

Toleransi adalah pengakuan terhadap orang
lain dan kelompok lain dalam keberlainan.
Toleransi merupakan penerimaan terhadap
kenyataan bahwa kita berbeda, bahwa di sekitar
kita hidup orang-orang dengan aneka keper-
cayaan dan agama berlainan. Karena itu keseta-
raan merupakan kata kunci toleransi. Tidak ada
yang lebih tinggi atau lebih rendah dalam
memandang orang yang berbeda. Toleransi lebih
dari sekedar hidup rukun, tetapi juga menjalin
komunikasi secara terbuka untuk saling menge-
nal satu sama lain dengan perasaan saling
menghormati dan menghargai.(Soemanto dkk.,

2008: 33)
Toleransi merupakan elemen dasar yang

dibutuhkan untuk menumbuhkembangkan
sikap saling memahami dan menghargai perbeda-
an yang ada, serta menjadi entry point bagi
terwujudnya suasana dialog dan kerukunan
antarumat beragama dalam masyarakat. Agar
tidak terjadi konflik antarumat beragama,
toleransi harus menjadi kesadaran kolektif
seluruh kelompok masyarakat, dari tingkat anak-
anak, remaja, dewasa, hingga orang tua, baik
mahasiswa, pegawai, birokrat, bahkan peserta
didik yang masih belajar di bangku sekolah.

Dengan demikian, toleransi adalah nilai-nilai,
sikap, kesediaan dan keterlibatan seseorang dalam
mendukung suatu keadaaan yang memberikan
ruang bagi adanya pengakuan perbedaan (the
others) dan khususnya untuk terciptanya
kerukunan. Dalam kehidupan umat beragama,
maka toleransi dilihat sebagai menjaga keru-
kunan antar dan intern umat beragama. Intole-
ransi adalah adanya karateristik yang berlawa-
nan dengan katrakteristik toleransi sebagaimana
disebut di muka.

Setara Institute (Hasani dkk., 2011:14 -16)
membedakan antara intoleransi pasif dengan
intoleransi aktif. Intoleransi pasif hanyalah pada
tingkat pada tingkat gagasan dan puritanisme,
sedangkan intoleransi aktif sudah diterjemahkan
menjadi tindakan dan aksi. Jika intoleransi dapat
dimaknai sebagai kekerasan dalam bentuk pasif
atau kekerasan yang paling rendah, maka eskalasi
krisis akan sangat menentukan perubahan sifat
pasif menjadi lebih lunak. Intoleransi pasif sebagai
terminologi untuk menunjuk kombinasi gagasan
fundamental, eksklusivisme dan intoleransi yang
tidak memanifes menjadi kekerasan. Kebalikan-
nya, intoleransi aktif adalah grade untuk
menunjuk gagasan dan cara pandang intoleran
menjadi kekerasan.

Gejala intoleransi beragama bukanlah
peristiwa yang berdiri sendiri. Kondisi lingku-
ngan diyakini mempengaruhinya. Banyak aspek
atau faktor dapat mempengaruhinya, baik politik,
sosial, ekonomi, teknologi, dan lain sebagainya
yang tergolong sebagai faktor eksternal. Semen-
tara itu, dari segi internal, kondisi keyakinan
keagamaan seseorang juga dapat mempenga-
ruhinya. Dengan demikian, intoleransi merupa-
kan produk dari beberapa faktor yang saling
terkait.
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Faktor pemicu kelahiran intoleransi dapat
disederhanakan ke dalam dua aspek, yakni faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal
dimaksudkan sebagai faktor yang berasal dari
paham keagamaan yang berupa kondisi emosi
dan pendirian teologi dalam wujud keyakinan
yang didasarkan atas interpretasi ajaran agama.
Faktor eksternal dimaksudkan sebagai faktor yang
koheren dengan pendirian teori-teori sosial dan
psikologi sosial dengan menegaskan bahwa
intoleransi dipicu oleh serangkaian variabel
deprivasi.Deprivasi adalah kondisi kejiwaan yang
berupa perasaan negatif, terabaikan, tertekan
terhadap realitas yang dialami.

Hubungan manusia dengan lingkungan
sekitarnya merupakan suatu jalinan transactional
interdependency atau terjadi saling ketergantungan
satu sama lain. Manusia mempengaruhi ling-
kungannya, untuk selanjutnya lingkungan akan
mempengaruhi manusia, demikian pula terjadi
sebaliknya. Sebagai makhluk sosial yang tunduk
pada hukum-hukum sosial, setiap individu
manusia sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor
sosial, ekonomi, budaya dan politik. Menurut
John Nimpuno, sebagaimana dikutip oleh
Djumiko (Djumiko 3 – 4), 2010:, lingkungan
dapat menjadi stimulus atau rangsangan
terhadap proses kejiwaan yang menghasilkan
pola perilaku tertentu. Perilaku adalah ungkapan
kebutuhan internal di dalam diri manusia yang
berada di lingkungan sosial fisik tertentu yang
merupakan unsur internal. Perilaku di balik
sikap, tanggapan dan tindakan manusia sangat
ditentukan oleh persepsi dan kepribadiannya,
sedangkan persepsi dan kepribadian dilatar-
belakangi oleh pengalamannya.

Kondisi lingkungan saat ini dapat diseder-
hanakan dengan era globalisasi, dimana telah
terjadi pertemuan dan gesekan nilai-nilai budaya,
agama, dan berbagai nilai lainnya di seluruh
dunia yang memanfaatkan jasa komunikasi,
transformasi dan informasi hasil modernisasi
teknologi tersebut. Globalisasi di satu pihak dapat
menjadi ancaman, di pihak lain dapat menjadi
tantangan dan peluang. Menurut Azizi, (Azizy,
A. Qodri, 2003: 6) “kompetisi” adalah kata kunci
globalisasi, yakni kompetisi dalam menghadapi
hukum rimba, ketika satu nilai budaya atau
agama berbenturan dan bersaing dengan nilai
budaya atau agama yang lain.

Globalisasi dengan hegemoni Barat dinilai

akan mengikis identitas lokal. Individualisasi
ranah kehidupan dan reduksi relasi sosial ke
lingkup yang lebih interpersonal sering membuat
banyak orang merasakan kehampaan dalam
hubungan sosial, seperti perasaan kesepian di
tengah keramaian dan hingar bingar metro-
politan. Pada titik dan ranah tertentu, komplek-
sitas kondisi sosial, ekonomi, budaya dan politik
berpengaruh sangat siginifikan terhadap kondisi
psikologis sesorang. Individu yang berhaluan
ideologi konsevatif memiliki kecenderungan yang
lebih tinggi untuk mengendap sindrom dan
keresahan terhadap efek dari perubahan sosial dan
politik. Oleh karena itu, individu seperti itu akan
lebih cenderung bertahan dengan mengi-
dealisasikan romantisisme masa silam. Perasaan
seperti itu akan menekannya pada kekhawatiran
dalam bentuk deprivasi atau ketertekanan.

Oleh karena itu, peserta didik yang tergolong
remaja dan dari segi kejiwaan masih mudah
dipengaruhi tersebut perlu dibentengi agar tidak
terpengaruh dengan informasi yang tidak baik,
termasuk informasi tentang kekerasan, radi-
kalisme, dan lain sebagainya. Masalah utama
yang biasa dihadapi kaum muda yang notabene
pewaris generasi sebelumnya pada masa men-
datang pada umumnya merupakan masalah
berkaitan dengan kebutuhan akan persiapan
masa depannya. Masalah tersebut antara lain
kebutuhan bio-fisiologik, kebutuhan sosio-
psikik, kebutuhan ekonomik-finasial, kebutuhan
yang berkaitan dengan dimensi kehidupan
religius manusia. (Yusuf, Choirul Fuad, 2003: 46
dan 127) Selain kebutuhan yang berkaitan dengan
persiapan masa depan, pemuda juga mempunyai
masalah yang berkaitan dengan pencarian
identitas diri.

Peserta didik adalah anggota masyarakat
yang berusaha mengembangkan potensi diri
melalui pembelajaran yang tersedia pada jalur,
jenjang, dan jenis pendidikan tertentu. Dalam hal
ini peserta didik adalah anak yang sedang belajar
di sekolah lanjutan tingkat atas. Salah satu upaya
penanggulangan intoleransi di kalangan peserta
didik adalah dengan lebih memaksimalkan
Pendidikan Agama Islam di Sekolah. Pendidikan
Agama Islam pada Sekolah adalah pendidikan
yang memberikan pengetahuan dan membentuk
sikap, kepribadian dan keterampilan peserta didik
dalam mengamalkan ajaran agama Islam, yang
dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata
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pelajaran pada semua jalur, jenjang, dan jenis
pendidikan.

Dalam Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 55 Tahun 2007 tentang
Pendidikan Agama dan Keagamaan,Pasal 5 ayat
(4) juga disebutkan bahwa pendidikan agama
mewujudkan keharmonisan, kerukunan, dan
rasa hormat di antara sesama pemeluk agama
yang dianut dan terhadap pemeluk agama
lain.Dengan adanya Pendidikan Agama Islam
pada Sekolah diharapkan dapat tercipta generasi
yang beriman dan bertaqwa, dan berakhlak mulia
yang dilandaskan pada nilai-nilai agama.
Disamping itu, dengan memasukkan pendidikan
agama ke dalam sekolah umum, diharapkan
terdapat korelasi positif antara tujuan pendidikan
nasional dengan pembentukan identitas bera-
gama dan berbangsa serta terciptanya kerukunan
hidup dan toleransi beragama di Indonesia.

Beberapa Riset Sebelumnya
Sampai saat ini telah dilakukan beberapa riset

atau penelitian yang berkenaan dengan toleransi
peserta didik pada khususnya, dan hubungan
antar pemeluk agama di kalangan peserta didik
pada umumnya.

Sebuah riset mendalam lebih awal dilakukan
oleh Farha Ciciek (Peneliti dan Konsultan isu
Pendidikan, Gender dan Transformasi Sosial).
Penelitian dilakukan pada 2007 di 30 Sekolah
Lanjutan Tingkat Atas di Padang, Jakarta,
Pandegelang, Cianjur, Cilacap, Yogyakarta dan
Jember. Salah satu kesimpulannya adalah, kecuali
Jember, kegiatan keagamaan SMU yang diteliti
pada enam kota lainnya cenderung konservatif.
Di antara penandanya adalah semakin merebak-
nya pandangan dunia yang absolut (di mana
klaim kebenaran tunggal bagi kelompok sendiri),
dan kecenderungan intoleransi kepada perbedaan
(terutama kelompok/aliran agama yang berbeda).
(Tim Peneliti: 2011: 3)

Berkenaan dengan toleransi, Yayasan LkiS,
sebagaimana dikutip Salim, dkk. (Salim, Hairus
dkk., 2011) juga pernah melakukan penelitian
yang hasilnya antara lain adanya gejala intole-
ransi di kalangan peserta didik SMUN di Daerah
Istimewa Yogyakarta. Hasil survei yang dijaring
dari 760 responden dari 20 SMU di DIY tersebut
menunjukkan bahwa 6,4 % peserta didik memiliki
pandangan yang rendah dalam hal toleransi, 69,2

% memiliki pandangan yang sedang, dan 24,3%
yang memiliki tingkat toleransi beragama yang
tinggi.

Pada tahun 2008, Pusat Pengkajian Islam dan
Masyarakat (PPIM) melakukan survei terhdap
500 guru agama Islam pada SMA dan SMK di
Jawa. Salah satu hasilnya adalah bahwa mereka
kurang mengajarkan toleransi beragama dan
kebangsaan kepada murid. Sebaliknya, eksklusi-
fisme agama dan pola konservatif cenderung
dipertahankan. Hasil survei menunjukkan antara
lain, 3 persen responden yang mengharapkan
murid bersikap toleran.(Warta Kota, 2008)

Beberapa penelitian tersebut mengambil lokasi
yang tidak cukup luas, hanya mengambil lokasi
pada satu atau beberapa kota tertentu di sekitar
di Pulau Jawa. Penelitian kali ini mengambil
lokasi di beberapa sekolah dan madrasah di
berbagai kota di Pulau Jawa dan Sumatera yang
dipilih secara acak.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berikut ini penulis sajikan hasil penelitian

terhadap peserta didik mengenai adanya gejala
intoleransi dalam kehidupan beragama. Setelah
itu, dipaparkan pula variabel yang kemungkinan
berpengaruh terhadap kondisi demikian. Variabel
tersebut secara ringkas disederhanakan dalam
variabel internal dan eksternal.

Variabel toleransi beragama diukur melalui
sejumlah instrumen atau kuesener yang terdiri
beberapa butir pernyataan/pernyataan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 71,7 %
masuk dalam kategori cukup toleran, sebanyak
17,3 % masuk dalam kategori setuju terhadap
tindakan intoleran, dan 11 % dalam kategori
toleran. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
peserta didik SLTA dalam kondisi cukup toleran
atau moderat. Namun, terdapat kecenderungan
mengarah pada perilaku intoleran. (Ibid: 89).

Guna mendapatkan gambaran lebih luas
terkait persetujuan pelajar muslim tentang
perilaku intoleran menurut sebaran sekolah, maka
dilakukan perbandingan berdasarkan satuan
pendidikan dengan mengkomparasi antar jenis
sekolah, yaitu: Sekolah SMU dan SMK dalam
kategori sekolah 1 dan Madrasah Aliyah dalam
kategori sekolah 2. Berikut disajikan grafik dari
masing-masing sub kategori sekolah dimaksud:
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Grafik Toleransi Beragama Peserta Didik
Muslim Berdasarkan Kategori Sekolah (%)

Dari grafik di atas, diperoleh data lapangan
berdasarkan kategori satuan pendidikan atau
jenis sekolah SMU dan MA. Didapatkan per-
badingan bahwasanya siswa SMU dan SMK
berperilaku dalam kategori “sedang” atau cukup
toleran dan cenderung mengarah ke rendah atau
berperilaku toleran.Bandingkan dengan siswa
Madrasah Aliyah (MA) yang secara umum
termasuk dalam kategori “sedang”atau cukup
toleran tetapi cenderung mengarah ke kategori
atas atau berperilaku intoleran. Dengan bahasa
lain dapat dikatakan bahwa pelajar MA cende-
rung berperilaku lebih intoleran dibanding
pelajar SMU.

Tingkat toleransi peserta didik tersebut
secara keseluruhan dikorelasikan dengan faktor
internal dan eksternal. Dalam hal ini, faktor
internal difokuskan pada paham keagamaan.
Adapun faktor eksternal difokuskan pada variabel
deprivasi relatif, kesalehan, intensitas pendidikan
agama di luar sekolah, atensi terhadap pendidikan
agama di sekolah, dan keterlibatan peserta didik
muslim dalam organisasi ormas fundamentalis.

Hasil penelitian menujukkan bahwa struktur
hubungan antar variabel yang mempengaruhi
perilaku intoleran peserta didik SLTA sebagian
didukung oleh data empirik dan sebagian lainnya
tidak didukung oleh data empirik. Sehinga
berdasarkan fakta didapatkan temuan bahwasa-
nya perilaku intoleran dipengaruhi secara
langsung oleh paham keberagamaan, deprivasi
relatif kesalehan, intensitas pendidikan agama di
luar sekolah, atensi terhadap pendidikan agama
di sekolah, serta keterlibatan peserta didik muslim
dalam organisasi ormas fundamentalis.

Terdapat pengaruh langsung yang positif
dan signifikan paham keagamaan terhadap
perilaku intoleran. Ini berarti jika upaya
pengembangan paham Islam di lingkungan

sekolah mengarah semakin moderat, mengaki-
batkan perilaku toleran makin tumbuh kembang
atau lebih baik. Sebaliknya jika upaya pengem-
bangan paham keagamaan di lingkungan SLTA
makin mengarah ke paham konservatif, maka
mengakibatkan perilaku intoleran makin menguat.

Terdapat pengaruh langsung yang positif
dan signifikan kondisi deprivasi relatif terhadap
perilaku intoleran. Ini berarti jika suasana sosial
politik dan keberagamaan yang dirasakan dan
diharapkan semakin membaik, mengakibatkan
makin menguatnya perilaku toleran di kalangan
peserta didik.

Terdapat pengaruh langsung yang positif
dan signifikan tingkat kesalehan beragama di
kalangan peserta didikterhadap perilaku into-
leran. Ini berarti jika tingkat ketaatan beragama
peserta didik semakin menguat, mengakibatkan
makin menguatnya perilaku intoleran di ka-
langan peserta didik, demikian sebaliknya.
Terdapat pengaruh langsung yang positif dan
signifikan intensitas pendidikan agama di luar
sekolah di kalangan peserta didikterhadap
perilaku intoleran.

Oleh karena itu penanaman faham keaga-
maan yang moderat diperlukan agar selanjutnya
lebih tercipta kehidupan beragama yang toleran.
Ini juga berarti jika upaya intensifikasi pendidikan
agama di luar sekolah makin sering diikuti,
mengakibatkan makin menguatkan perilaku
intoleran di kalangan peserta didik. Karena itu
penting mengarahkan dan membimbing peserta
didik SLTA mengikuti pendidikan agama di luar
sekolah ke arah faham yang moderat.

Terdapat pengaruh langsung yang positif
dan signifikan atensi pendidikan agama di sekolah
terhadap perilaku intoleran. Ini berarti jika upaya
pengembangan pendidikan agama di sekolah
makin membaik, mengakibatkan makin menguat-
kan perilaku toleran di kalangan peserta didik.

Terdapat pengaruh langsung yang positif
dan signifikan keterlibatan muslim dalam
organisiasi masyarakat yang berafiliasi gerakan
Islam/fundamentalis terhadap perilaku intoleran.
Ini berarti jika ormas Islam yang Islamis makin
banyak diikuti atau tumbuh subur di lingkungan
sekolah, mengakibatkan makin menguatnya
perilaku intoleran di kalangan peserta didik
muslim SLTA.

Terdapat pengaruh tidak langsung yang
positif dan signifikan paham islamis melalui
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tingkat kesalehan, kondisi kecewa terhadap sosial
politik yang ada, atensi terhadap pendidikan
agama (PA) sekolah, intensitas pendidikan agama
luar sekolah dan keterlibatan dalam organisasi
islamis terhadap perilaku intoleran. Ini berarti
perilaku toleran dapat terdorong dengan
peningkatan wawasan dan pemahaman Islam
yang moderat, secara bersama-sama dengan
upaya penciptaan suasana percaya (trust)
terhadap kehidupan bermasyarakat ke depan
yang makin membaik, upaya peningkatan mutu
pendidikan agama di sekolah, pengawasan dan
pembimbingan pendidikan agama di luar sekolah
dan pembinaan peserta didik muslim SLTA yang
berafiliasi ormas Islamis.

Data ini juga menjelaskan bahwasanya
perilaku intoleran, khususnya di kalangan Islam,
diketahui tidak hanya dipengaruhi oleh faktor
tunggal, seperti paham islamisme dan atau
keterlibatannya dalam jaringan organisasi Islam,
tetapi juga atensi peserta didik muslim terhadap
pendidikan agama di sekolah, dan intensitas
pendidikan agama di luar sekolah. Kedua variabel
terakhir secara positif dan tidak konsiten
mempengaruhi perilaku intoleran peserta didik
muslim. Artinya, pengaruh pendidikan agama di
sekolah bersifat tidak langsung terhadap perilaku
intoleran. Pendidikan agama di sekolah dapat
memberikan pengaruh secara positif terhadap
perilaku intoleran ketika secara bersamaan peserta
didik muslim tersebut juga memiliki paham
islamisme yang kuat atau terlibat dalam organi-
sasi islam radikal. Demikian pula terhadap
variabel pendidikan agama di luar sekolah, yakni
berkorelasi positif dan tidak konsisten.

Dengan demikian seorang peserta didik
muslim yang islamis berkorelasi positif atau lebih
dekat dengan keterlibatannya dalam organisasi
fundamentalis/radikal. Sementara peserta didik
muslim yang terlibat dalam organisasi non-
keagamaan cenderung berpaham moderat.
Karena itu keterlibatan dalam organisasi
keagamaan radikal dan nonkeagamaan (intra dan
ekstra sekolah) menjadi variabel bebas (independent)
yang mempengaruhi paham keberagamaan
peserta didik sehingga ia menjadi toleran atau
sebaliknya intoleran. Keterlibatan dalam organi-
sasi nonkegamaan (intra dan ekstra di sekolah)
menjadi potensi pendorong pemahaman Islam
yang terbuka yang selama ini terindikasi belum
didukung kuat oleh orang tua peserta didik secara

positif. Pilihan berorganisasi utamanya yang
intra dan ekstra (nonkeagamaan) di sekolah atau
madrasah dipengaruhi kuat oleh karena alasan
pilihan sendiri dari peserta didik yang ber-
sangkutan.

Kekecewaan terhadap situasi –sosial-politik-
keagamaan- saat ini yang dianggap tidak sesuai
dengan yang seharusnya/diharapkan, ditengarai
menjadi penyebab munculnya sikap intoleran.
Survei ini menunjukkan kekecewaan dan persepsi
bahwa situasi sosial-politik-keagamaan saat ini
buruk ternyata berkorelasi positif namun tidak
konsisten terhadap intoleransi. Hal tersebut
berarti, meski deprivasi relatif/kekecewaan
terhadap situasi saat ini dapat menumbuhkan
sikap dan perilaku intoleran, namun dia tidak
dapat memicu intoleransi jika hanya berdiri
sendiri. Dibutuhkan variabel-variabel lain untuk
memantik kekecewaan ini menjadi perilaku
intoleran.

Dicermati dari hasil hubungan koefisiensi
berbagai variabel yang diujikan dalam penelitian
ini, terbukti variabel islamisme dan keterlibatan
peserta didik dalam organisasi-organisasi
berpaham islamis menjadi variabel penengah
(intervening) yang sangat menentukan apakah
nantinya peserta didik muslim berperilaku
intoleran atau tidak. Bahwa pendidikan agama
di dalam sekolah atau di luar sekolah, atau
kekecewaan terhadap kondisi sosial politik
keagamaan saat ini yang tidak sesuai harapan,
atau tingkat kesalehan beribadah turut memberi
pengaruh bagi peserta didik berperilaku intoleran,
dikonfirmasi dalam penelitian ini, tetapi variabel-
variabel tersebut bersifat tidak tetap. Meng-
gunakan istilah lain, ketiga variabel terakhir
adalah faktor penunggu, sedangkan variabel
paham islamisme dan keterlibatan di organisasi-
organisasi keagamaan berorientasi islamis adalah
faktor pencetus.

UPAYA PENANGGULANGAN MELALUI
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
Isi/materi Pendidikan Agama yang moderat

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar mayoritas peserta didik dalam
kategori moderat. Hanya 17,3 % yang tergolong
intoleran. Walaupun jumlahnya masih kecil,
akan tetapi gejala intoleransi tersebut patut
diwaspadai agar tidak menjadi lebih besar lagi.
Tetap diperlukan berbagai upaya untuk menang-
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gulangi gejala intoleransi di kalangan peserta
didiktersebut. Sektor pendidikan, khususnya
pendidikan agama, sangat diharapkan dapat
memberikan sumbangsih dalam membangun
kehidupan masyarakat yang toleran, rukun, dan
saling menghormati melaui pendidikan pada
umumnya, dan pendidikan agama pada khusus-
nya. Semuanya dilakukan dalam rangka pening-
katan mutu pendidikan.

Untuk meningkatkan mutu pendidikan,
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan, yang
kemudian diperbaharui dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 43 Tahun 2013 tentang
Standar Nasional Pendidikan Nasional, menetap-
kan delapan standar nasional pendidikan yang
harus menjadi acuan sekaligus kriteria dalam
menetapkan keberhasilan penyelenggaraan
pendidikan nasional.

Delapan standar nasional pendidikan
tersebut adalah standar isi, standar proses, standar
kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga
kependidikan, standar sarana dan prasarana,
standar pengelolalan, standar pembiayaan, dan
standar penilaian pendidikan. Mutu pendidikan
nasional yang tercermin dalam kompetensi
lulusan satuan-satuan pendidikan dipengaruhi
oleh berbagai komponenstandar nasional
pendidikan yang lain sebagaimana telah diurai-
kan di muka. Dalam tulisan kali ini, uraian
tersebut difokuskan pada komponen-komponen
yang terkait secara langsung dengan kurikulum
pendidikan, yakni komponen standar isi/materi
yang diajarkan, komponen standar proses
pembelajaran (metodologi), dan standar penilaian
yang juga harus ditingkatkan kualitasnya.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa
paham keagamaan berpengaruh langsung dan
positif terhadap perilaku intoleran dan toleran
peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan
pengembangan paham keagamaan yang moderat
di lingkungan sekolah, khususnya melalui
pendidikan agama. Isi atau materi pelajaran
difokuskan ke arah itu.

Membangun toleransi dan kesepahaman
antarsesama memang selayaknya ditanamkan
sejak dini lewat jalur pendidikan. Apalagi sekolah
menjadi jenjang peralihan dari keluarga ke
masyarakat. Ketersediaan kurikulum pendidikan
agama yang menekankan nilai-nilai luhur
keagamaan sebagai software dalam berinteraksi

membuat anak didik lebih siap menghadapi
kehidupan yang majemuk.

Sekolah harus berperan ganda: tidak hanya
mencerdaskan peserta didik lewat kegiatan alih
pengetahuan (transfer of knowledge), tetapi juga
wajib melakukan transfer nilai (transfer value)
sebagai pedoman bergaul dan mendefinisikan diri
dalam masyarakat. Idealnya, pendidikan agama
lebih menekankan pada ajaran moral, seperti kasih
sayang, tolong menolong, toleransi, tenggang
rasa, menghormati perbedaan ras, menghormati
eksistensi orang lain, dan sikap-sikap lain yang
mendukung harmonis antarsesama. Bekal yang
diperoleh dari sekolah yang menerapkan pendidi-
kan tersebut akan jadi investasi sosial dalam
bermasyarakat. Mereka tidak gampang diprovo-
kasi karena dalam jiwanya telah tertanam nilai-
nilai penghormatan terhadap kemajemukan.
(Fauzi, Achmad, 2011: 6)

Pendidikan agama juga diarahkan untuk
membentuk generasi yang mampu beradaptasi
dan hidup dengan berbagai golongan yang
berbeda, namun tetap tidak terlepas dari
agamanya, akar budaya, dan jati dirinya, serta
mampu hidup damai dalam masyarakat yang
plural. Atau dengan istilah lain, dalam konteks
Indonesia yang majemuk dari segi suku, agama,
budaya, bahasa, kepentingan politik dan lain
sebagainya, maka pendidikan agama seyogyanya
juga berisikan materi pendidikan yang bernuansa
atau berwawasan kerukunan. Di satu sisi, peserta
didik sangat taat menjalankan agama yang
dipeluknya, pada saat yang sama dapat meng-
hargai agama dan pemeluk agama lainnya.

Pendidikan agama berwawasan kerukunan
bertujuan untuk membangun keberagamaan
siswa inklusif dan moderat serta mengeliminir
jarak sosial antar peserta didik yang berbeda
agama guna terciptanya persaudaraan yang
sejati. (Soemanto dkk. 2008: 2). Pendidikan agama
berwawasan kerukunan dimaknai sama dengan
pendidikan multikultural.Kalimat multikultural
menunjuk adanya fakta keragaman yang ada.
Hasil penelitian Puslitbang Pendidikan Agama
dan Keagamaan memperlihatkan bahwa tingkat
pengetahuan guru Pendidikan Agama tentang
multikulturalisme tergolong baik. Sikap dan
respon merekapun tergolong inklusif, yakni
menerima sistem kepercayaan lain untuk eksis.
(Habibullah,Ahmad dkk. 2008: 261 dan267).

Sekolah merupakan lembaga yang cukup



Dialog Vol. 36, No.1, Agustus 2013    79

strategis untuk menciptakan kondisi tersebut.
Hal ini sejalan dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama
dan Keagamaan, Bab II, Pasal 2 ayat (1) yang
berbunyi Pendidikan Agama berfungsi mem-
bentuk manusia Indonesia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta
berakahlak mulia dan mampu menjaga keda-
maian dan kerukunan hubungan inter dan
antarumat beragama.

Dari sudut pandangPendidikan Agama Islam
di Sekolah, maka diperlukan materi yang
menekankan Islam sebagai rahmatan lil’alamin atau
Islam yang memberikan rahmat bagi seluruh alam
dan isinya. Dalam perspektif ini, kepada peserta
didik diajarkan bagaimana cara hidup, baik dalam
internal kelompoknya maupun dalam eksternal
kelompok lain. Mereka selalu bisa hidup damai
dengan lingkungannya. Kepada peserta didik
diajarkan bagaimana memaknai perbedaan yang
dibingkai dalam bhinneka tunggal ika secara
bijaksana dan tepat. Banyak ayat Al Qur’an dan
Hadis yang menekankan adanya toleransi
beragama.

Dalam Pendidikan Agama Islam, yang perlu
mendapatkan perhatian adalah memberikan
pengalaman pada anak–anak yang bervariasi itu
untuk hidup dan bermain rukun satu sama yang
lain.

Indonesia adalah negara yang majemuk,
terdiri dari berbagai suku, agama, ras (etnik), dan
golongan. Kemajemukan masyarakat adalah
sebuah kodrat alamiah dan merupakan sunna-
tullah yang harus disyukuri. Allah menciptakan
manusia dalam berbagai suku, ras, bangsa,
budaya, dan bahasa. Berbagai kemajemukan
tersebut digunakan untuk saling mengenal antara
satu dengan yang lain.

Di Madinah Rasulullah meletakkan dasar-
dasar kehidupan yang majemuk dimana hidup
tiga penganut agama yakni orang-orang Islam,
Nasrani, dan Yahudi. Rasulullah telah mem-
bangun umat di tengah heteroginitas masyarakat
Madinah dan mampu menciptakan harmoni
dalam keragaman. Nabi mengikat kerukunan dan
toleransi di antara penganut ketiga agama serta
suku-suku yang ada dengan tali perjanjian yang
menjadi kesepakatan bersama, yang dikenal
dengan Piagam Madinah.

Dari sinilah kemudian lahir kehidupan
masyarakat yang berkeadaban tinggi dan menjadi

contoh model bangunan masyarakat yang
pluralistik. Rasulullah memberikan contoh hidup
damai dan penuh toleransi dalam lingkungan
yang plural. Ketika menaklukkan Makkah, beliau
menjamin kepada setiap orang, termasuk musuh
yang ditaklukkannya, agar tetap merasa nyaman
dan aman.

Nilai-nilai ke-Islam-an yang demikian
dikaitkan dan diintegrasikan dengan nilai-nilai
ke-Indonesia-an, sehingga diharapkan siswa
lebih mampu untuk memahami dan toleran
terhadap pandangan dan realitas yang berbeda.

Dari segi materi, sesuai dengan rencana
Kemendikbud untuk memberlakukan Kurikulum
2013, maka direncanakan Pendidikan Agama dan
budi pekerti akan mendapatkan alokasi waktu
empat jam pelajaran pada jenjang tertentu setiap
minggunya. Hal ini harus diartikan sebagai
pengorientasian pelajaran agama kepada pengem-
bangan budi pekerti atau akhlak. Dalam ajaran
Islam, sangat banyak ayat Al Qur’an dan Hadis
yang menujukkan bahwa pendidikan akhlak
adalah pendidikan yang terpenting. Orientasi ini
mengandung arti bahwa agama dan budi pekerti
diorientasikan kepada akhlak yang mulia, dan
kepada pendidikan manusia-manusia yang penuh
kasih sayang, yang berakhlak dengan akhlak
Allah dan RasulNya. Penambahan pelajaran
tersebut jangan sampai dipenuhi semata-mata
dengan kisah-kisah peperangan dan ketegangan
yang justru dapat menyalahpahamkan pema-
haman siswa. Atau justru diisi dengan pelajaran
tatacara beribadah legal-formalistik dan bersifat
hafalan kosong dari makna batinnya sebagai
dasar pengembangan akhlak mulia. Penambahan
jam mata pelajaran tersebut hendaknya diisi
dengan praktik-praktik konkret di tengah
masyarakat dan bukan hanya teori-teori yang
bersifat kognitif belaka. Membantu orang lemah
misalnya, justru akan lebih menyentuh aspek
afektif dan psikomotorik, sehingga lebih me-
mungkinkan mata pelajaran tersebut menacapai
tujuan.(Bagir, Haidar. 2013: 4).

Peningkatan Profesionalitas Guru
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005

tentang Guru dan Dosen antara lain disebutkan
bahwa guru mempunyai fungsi, peran, dan
kedudukan yang sangat strategis dalam pem-
bangunan nasional bidang pendidikan. Dalam
proses pendidikan pada umumnya dan proses
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pembelajaran di sekolah pada khususnya,
peranan guru sangat penting. Guru merupakan
komponen yang sangat mempengaruhi proses
pendidikan dan merupakan ujung tombak yang
berhubungan langsung dengan siswa sebagai
subjek dan objek belajar.(Sanjaya,Wina, 2012: 13).

Guru yang profesional akan menghasilkan
proses dan hasil pendidikan yang bermutu dalam
rangka mewujudkan insan Indonesia yang cerdas
dan kompetitif, yaitu manusia Indonesia yang
beriman dan bertakwa, cakap, kreatif, mandiri,
serta menjadi warga negara yang demokratis dan
bertanggungjawab. Prinsip profesionalitas
tersebut, antara lain guru memiliki bakat, minat,
panggilan jiwa, idealisme, komitmen untuk
meningkatkan pendidikan, keimanan, ketak-
waan, dan akhlak mulia. Untuk mewujudkan
fungsi, peran, dan kedudukan tersebut, guru
perlu memiliki kualifikasi akademik, kompetensi,
dan sertifikat pendidik. Di samping itu guru juga
harus memiliki kesehatan jasmani dan rohani,
serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan
tujuan pendidikan nasional. Sebaik apapun
kurikulum pendidikan tidak akan berarti apa-apa
jika guru sebagai ujung tombak pendidikan dan
pengajaran tidak memiliki basis kompetensi yang
solid dan memadai yang memiliki gambaran
sosok guru yang kritis, kreatif, dan inovatif.

Peran guru pendidikan agama, termasuk
guru pendidikan agama Islam (GPAI) juga
penting. Untuk dapat melaksanakannya, diperlu-
kan GPAI yang profesional dan memiliki
komitmen yang tinggi terhadap tugasnya. Oleh
karena itu, peningkatan kompetensi GPAI
hendaknya selalu terus diupayakan yang dimulai
dengan menelusuri aspek yang paling rendah
atau kecil tingkat kompetensinya. Sebab guru
merupakan ujung tombak yang berhubungan
langsung dengan siswa sebagai subjek dan objek
belajar. Bagaimanapun bagus dan idealnya
kurikulum pendidikan, bagaimanapun lengkap-
nya sarana dan prasarana pendidikan, tanpa
diimbangi dengan kemampuan guru dalam
mengimplementasikannya, maka semuanya akan
kurang bermakna.

Sejumlah realitas kondisi guru saat ini
menunjukkan bahwa kondisi guru belum sampai
pada tingkat yang ideal, termasuk guru Pendidi-
kan Agama pada Sekolah. Berbagai , informasi
berikutdapat dijadikan salah satu bahan untuk
peningkatan profesionalitas guru.

Pada bulan Februari tahun 2012 yang lalu,
Kemendikbud telah melakukan Uji Awal Kompe-
tensi (UKA) Guru di seluruh Indonesia untuk
semua jenjang pendidikan, mulai dari guru TK,
SD, SMP, SMA, dan SMK. UKA tersebut mengi-
kutsertakan sebanyak 281.016 Guru. Prof DR.
Suyanto, Plt Dirjen Pendidikan Dasar Kemdikbud
dan Guru Besar Universitas Negeri Yogyakarta,
mengemukakan bahwa rata-rata hasil Uji
Kompetensi Awal (UKA) adalah 42,50 dari nilai
tertinggi 100. Ini berarti bahwa secara umum
kompetensi guru untuk semua jenjang pen-
didikan memang belum berada pada penguasaan
kompetensi yang ideal. Menurut beliau, walau-
pun hasil tersebut membuat kita masygul, tetapi
tidak boleh putus asa dan meningkatkan
komitmen untuk belajar sepanjang masa.
(Suyanto, 2012: 36 – 37).

Terkait dengan sertifikasi, maka hasil
penelitian Bank Dunia menunjukkan bahwa
sertifikasi portofolio berdampak positif hanya
pada perbaikan ekonomi guru dan peningkatan
minat menjadi guru. Adapun kinerja guru dan
prestasi belajar murid, tak ada efek perbaikan
signifikan. (Abduhzen, Mohammad, 2013: 6).

Terkait dengan guru pendidikan Agama
Islam, telah dilakukan beberapa penelitian
tentang kompetensi GPAI, baik secara khusus
maupun bagian dari penelitian yang lebih luas.
Hasil penelitian Puslitbang Pendidikan Agama
dan Keagamaan memperlihatkan bahwa tingkat
ketertarikan atau ke-suka-an siswa terhadap mata
pelajaran Pendidikan Agama pada Sekolah masih
tinggi. Sebanyak 61,9 % siswa menyatakan suka
dan 30, 9 % sangat suka. Alasan suka terhadapnya
adalah sebanyak 62,7 % karena faktor agama
sangat penting bagi kehidupan, sebanyak 28, 1
% karena faktor agama wajib dipelajari, serta
sebanyak 4,8 % cara mengajarkan guru yang
menyenangkan danfaktor lainnya sebanyak 4,4
%. (Qowaid, dkk., 2003: 81 – 82. Data tersebut
menunjukkan bahwa tingginya kesadaran siswa
akan pentingnya pendidikan agama di sekolah.
Namun data tersebut juga memperlihatkan
adanya sebagian kecil siswa (responden), yakni
hanya 4,8%, yang menjawab suka pada pendidi-
kan agama di sekolah karena faktor cara mengajar
yang dianggapnya menyenangkan.

Hal demikian tidak jauh berbeda dengan hasil
penelitian tentang kompetensi guru pendidikan
agama Islam di berbagai daerah yang dilakukan
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beberapa tahun sebelumnya. Penelitian tentang
profil kompetensi guru pendidikan agama Islam
pada SMA di berbagai daerah menunjukkan
bahwa nilai rata-rata pengetahuan pengelolaan
proses belajar mengajar (PBM) dan pengetahuan
pengukuran dan evaluasi (PE) dalam kategori
kurang. Adapun penguasaan materi pelajaran
PAI, kompetensi individual dan sosial GPAI SMA
dalam kategori baik. Artinya, kelemahan atau
kekurangan utama GPAI adalah dalam aspek
pengelolaan proses belajar mengajar dan evaluasi-
nya, termasuk di dalam metodenya. Kondisi yang
hampir sama juga diperoleh dari hasil penelitian
tentang kompetensi GPAI pada SMP.

Hal itu dapat berimplikasi pada kurang
maksimalnya pembelajaran. Selanjutnya akan
berpengaruh terhadap tingkat keberhasilan GPAI
dalam membentuk anak didik sesuai prinsip dan
tujuan pembelajaran Agama Islam pada sekolah.
Bahkan tidak menutup kemungkinan para siswa
lebih tertarik menerima pendidikan agama Islam
di lingkungan sekolah bukan dari GPAI mereka,
tetapi berasal dari orang lain yang isinya berupa
nilai-nilai yang tidak sejalan dengan tujuan
Pendidikan Agama Islam pada Sekolah.

Kalaupun peserta didik memperoleh Pendidi-
kan Agama Islam dari luar sekolah, dan hal ini
pada dasarnya suatu keniscayaan, maka peserta
didik yang bersangkutan diharapkan dapat
menyaring antara informasi yang baik dan yang
tidak baik, yang benar dan yang tidak benar.
Dalam kondisi demikian, guru, termasuk GPAI,
tetap dituntut untuk berperan secara aktif. Guru
tidak lagi hanya berperan sebagai sumber belajar,
tetapi juga berperan sebagai orang yang mem-
bimbing dan menfasilitasi agar siswa mau dan
mampu belajar dan memperoleh ilmu secara benar.

Dengan demikian, kekurangan guru Pen-
didikan Agama adalah aspek metode pembelajaran
dan evaluasinya. Maka salah satu aspek utama
yang perlu ditingkatkan agar pendidikan agama
Islam di sekolah lebih baik adalah dengan
meningkatkan kualitas metode pembelajaran
guru kepada siswanya. Dengan metodologi
pembelajaran yang menarik, maka diharapkan
siswa akan memperoleh pendidikan agama Islam
dari guru mereka sendiri yang memang materinya
telah dirancang untuk tujuan tertentu sesuai
dengan kondisi dan situasi Indonesia.

Di samping itu, peningkatan kompetensi
guru Pendidikan Agama Islam tersebut, khusus-

nya pada aspek metodologi pembelajaran, bukan
hanya dengan pendidikan formal ke jenjang yang
lebih tinggi, akan tetapi dapat dilakukan dengan
mendinamisasi Kelompok Kerja Guru maupun
dengan pelatihan atau in-service training. Dina-
misasi kelompok Kerja Guru (KKG) ternyata
memiliki peran dalam peningkatan profesionalitas
guru, walaupun hasil penelitian menujukkan
bahwa tingkatnya masih rendah. (Qowaid dkk.,
2008: 223).

Lamanya atau jumlah pelajaran yang
diberikan untuk meningkatkan kompetensi guru,
termasuk guru Pendidikan Agama, tergantung
kebutuhan. Mungkin hanya dilaksanakan dalam
puluhan jam saja, mungkin lebih dari itu. Jadi
bisa saja diklat tersebut dilaksanakan dalam dua
semester, satu semester, atau lebih rendah dari itu.

Disamping meningkatkan kualitas metode
pembelajaran juga perlu ditingkatkan kualitasnya
dengan melengkapi sarana pembelajaran agar
sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan
(SNP). Sarana tersebut mencakup perabot,
peralatan pendidikan, media pendidikan, buku
dan sumber belajar lainnya, bahan habis pakai,
serta serta perlengkapan lain yang diperlukan
untuk menunjang proses pembelajaran yang
teratur dan berkelanjutan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa di antara Standar Nasional
Pendidikan yang terasa masih kurang adalah
aspek sarana, khususnya media untuk memera-
gakan materi pelajaran yang sesuai dengan
perkembangan siswa dan situasi mutakir. (Aziz,
Abdul Al Bone dkk., 2006: 55- 56). Sarana tersebut
bukan saja berupa perangkat keras dan lunak
yang terkait dengan teknologi informasi untuk
wilayah yang telah memungkinkan, akan tetapi
juga berupa pemanfaatan sumber daya lokal yang
bisa dijadikan sebagai sarana pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di wilayah terpencil
misalnya.

Sebab, mengutip salah satu prinsip pendidi-
kan agama, maka hendaknya pendidikan agama
Islam di sekolah hendaknya dilaksanakan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
mendorong kreativitas dan kemandirian, serta
menumbuhkan motivasi untuk sukses hidup.
Dengan demikian diharapkan melalui pening-
katan kompetensi guru dan sarana pembelajaran
tujuan pembelajaran sebagaimana dimaksud akan
semakin tercapai.

Perlu dicermati pula apabila proses pendidi-
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kan hanya menyangkut sisi formal dari upaya
persiapan sesorang menjadi guru, termasuk guru
Pendidikan Agama Islam, dengan meningkatkan
kompetensi mereka melalui berbagai macam
pendidikan dan pelatihan. Di samping itu mereka
juga diupayakan dengan aneka insentif, khusus-
nya tunjangan profesi guru. Upaya-upaya
tersebut harus diapresiasi karena memang hal itu
sungguh penting. Akan tetapi masih ada aspek
lain yang tidak kalah pentingnya dimiliki oleh
seorang guru agar menjadi guru yang “betul-
betul guru”. Aspek itu adalah motivasi. (Su-
wignyo, 2013: 74)

Seseorang yang secara formal menjalani
profesi guru diharapkan telah memiliki landasan
motivasi (jiwa) yang kokoh dalam menerima
profesinya bukan sekedar sebagai pekerjaaan,
tetapi sebagai panggilan hidup. Dengan nyala api
semangat yang menginsprisasi kebaikan bagi
murid-murid dan orang lain. Upaya Pemerintah
untuk menumbuhkan motivasi guru dan calon-
calon guru melalui aneka skema insentif,
khususnnya berupa tunjangan profesi tersebut
barulah menyentuh apa yang dipahami sebagai
motivasi eksternal, meskipun penting. Guru
mestinya mampu menumbuhkan di dalam dirinya
motivasi internal atas panggilan profesinya.
Idealisme tentang pendidikan sebagai proses
pemerdekaan hanya mungkin terwujud jika
guru-guru bermotivasi kuat menjalankan tugas
, fungsi dan perannya.

Tidak kalah pentingnya adalah menciptakan
budaya sekolah mendukung ke arah meningkat-
nya mutu pendidikan pada umumnya dan mutu
pendidikan agama pada khususnya. Budaya
sekolah adalah kualitas kehidupan sekolah yang
tumbuh dan berkembang berdasarkan spirit dan
nilai-nilai tertentu yang dikembangkan sekolah.
Masing-masing sekolah telah memiliki visi dan
misi yang harus dicapai atau dikembangkan.
Disamping itu, berbagai landasan pendidikan
yang mengacu pada sejumlah Undang-Undang
dan Peraturan, juga merupakan budaya yang
mesti diberlakukan dan dicapai oleh sekolah.
Hasil penelitian tentang hubungan antara
budaya sekolah dengan motivasi dan hasil belajar
Pendidikan Agama Islam siswa. Terdapat
hubungan positif antara keduanya. (Suprapto
dkk., 2008: 137).

Dalam konteks yang lebih luas, terhadap
guru Pendidikan Agama di Sekolah,sampai saat

ini masih dijumpai sejumlah kritik tentang
pelaksanaan Pendidikan Agama di sekolah,
termasuk aspek gurunya. Masih terdapat
sejumlah kritik terhadap pembelajaran Pendidi-
kan Agama itu sendiri. Berbagai kelompok
masyarakat menyoroti atau mengkritik imple-
mentasi Pendidikan Agama di sekolah dan
implikasinya pada kehidupan sosial di sekitar-
nya. Pendidikan Agama di sekolah-sekolah kita
masih belum maksimal, dalam mencapai tujuan
pendidikan pada umumnya dan pendidikan
agama pada khususnya.

Bahkan pernah ada yang mengusulkan agar
pendidikan agama di sekolah ditinjau kembali.
Sebab bila ditinjau dari sejarahnya, keberadaan
pelajaran Agama di sekolah lebih ditopang oleh
alasan politis. Agama lebih banyak dipakai
terutama sebagai identitas politis. Hubungan
antarumat beragama pun cenderung rentan
konflik. Sementara nilai-nilai dasar agama, seperti
keadilan, kejujuran, kesederajatan, tanggung
jawab, saling menghargai sesama, sering
ketelingsut. Sejauh ini ia lebih banyak menjadi
beban akademis dan anggaran. Manfaat sub-
stansialnya tidak sebanding dengan biaya yang
dikeluarkan. (Munjid, Ahmad. 2013).

Sistem Penilaian
Peningkatan kualitas Pendidikan Agama

Islam di Sekolah juga dapat dilakukan dengan
sistem penilaian hasil belajar yang tepat dan
sesuai dengan hakikat Pendidikan Agama Islam
itu sendiri. Penilaian disini diartikan sebagai
proses pengumpulan dan pengolahan informasi
untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta
didik. Pendidikan Agama Islam sangat kental
nuansa afeksi dan psikomotoriknya, di samping
nuansa kognitifnya. Oleh karena itu, penilaian
hasil pembelajarannya mestilah dipilih cara yang
lebih tepat dalam mengukur tingkat keber-
hasilannya.

Selama ini bentuk penilaian seperti ulangan,
tes, dan dalam konteks yang lebih luas evaluasi,
lebih menonjol dilakukan dalam bentuk pilihan
ganda, pilihan jawaban benar-salah, yang
menghasilkan jawaban baku. Cara ini hanya
akan dapat mengembangkan kemampuan
berpikir rendah. Penonjolan evaluasi Pendidikan
Agama Islam yang seperti tampaknya kurang
tepat.

Hal ini tidak memberikan peluang bagi siswa
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untuk bersikap fleksibel terhadap keragaman
pendapat dan adanya wilayah yang bukan hanya
hitam-putih dalam dunia nyata. Akibatnya siswa
terbiasa berpikir hitam-putih, tidak mampu
berpikir alternatif/berbeda. Ini dapat berakibat
pada kehidupan masyarakat yang tidak toleran
terhadap perbedaan, merasa diri/kelompok paling
benar yang kerap kali memicu konflik adalah
gambaran dari cara berpikir seperti ini. Sekolah
meningkatkan daya kritis, kreatif, dan juga logika
dalam proses pembelajaran. Kalau memang daya
kritis dan juga kreativitas diutamakan, maka soal-
soal atau evaluasi terhadap peserta didik pun
perlu soal yang memungkinkan siswa berpikir
kritis dan analisis. Maka model soal esei harus
tetap diberikan dengan porsi yang cukup.
(Megawangi,Ratna, 2013: 17)

Dalam aspek sejarah atau tarikh Islam
misalnya, siswa di samping mampu mengingat
tahun perangnya, juga harus mengerti konteks-
nya, apalagi menganalisis mengapa perang bisa
terjadi dan apa implikasinya, serta mampu
memahami apa yang yang dilakukan oleh
Rasulullah terhadap tahanan perang, pada
peristiwa perang Badar misalnya.

Perlu dipikirkan kembali agar penilaian
Pendidikan Agama Islam di Sekolah lebih banyak
dilakukan dalam bentuk uraian dan pemantauan
terhadap perilaku keseharian peserta didik.
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor
19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan, Pasal 64 ayat (3) menyebutkan
bahwa penilaian hasil belajar kelompok mata
pelajaran agama dan akhlak mulia dilakukan
dengan dua cara, yakni pertama, melalui
pengamatan terhadap perubahan perilaku dan
sikap untuk menilai perkembangan afeksi dan
kepribadian peserta didik; dan kedua, melalui
ujian, ulangan, dan/atau penugasan untuk
mengukur aspek kognitif peserta didik.

Puslitbang Pendidikan Agama telah mem-
buat Model Evaluasi Pendidikan Agama Islam
Aspek Afeksi dan Psikomotor Untuk Sekolah
Dasar Kelas 1 – 6. ( Bahari dkk. 2011: 4 - 5)
Diantara petunjuk teknis Modul tersebut adalah:
1. Guru melakukan observasi terhadap perilaku

atau tindakan siswa sesuai kompetensi
intinya;

2. Obsevasi dilakukan berulang-ulang sampai
ditemukan polanya;

3. Guru memberikan catatan/komentar terhadap

peristiwa yang melatarbelakangi, kemudian
guru mensikapinya dan menindaklanjutinya;

4. Guru memberikan sekor sesuai perilaku
siswa.
Dalam melakukan penilaian pada khususnya

dan peningkatan kualitas Pendidikan Agama
Islam pada umumnya, maka perlu dilibatkan
jajaran Pengawas Pendidikan

Agama Islam. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Kinerja Pengawas melalui peningkatan
kegiatan Kelompok Kerja Pengawas (Pokjawas)
menjadi meningkat. ( Habibullah, Ahmad,
dkk.,2008: 117). Hal ini berimbas pada pening-
katan kinerja Guru Pendidikan Agama Islam
dalam memberikan penilaian terhadap peserta
didik.

PENUTUP
Akhirnya dapat disimpulkan bahwa hasil

penelitian ini menunjukkan munculnya kecen-
derungan gejala sikap keberagamaan intoleran
peserta didik Sekolah Lanjutan Tingkat Atas,
walaupun secara umum sikap mereka adalah
moderat dan cukup toleran. Hal tersebut terlihat
dari data pengelompokan distribusi skor variabel
toleransi dengan kecenderungan yang mengarah
pada sikap intoleran.

Gejala intoleransi peserta didik berkorelasi
dengan berbagai variabel, baik internal agama
maupun eksternal lingkungannya. Dari berbagai
variabel yang ada, maka paham keagamaan
memiliki korelasi yang positif dan signifikan
dengan intoleransi.

Untuk menghilangkan atau paling tidak
mengurangi gejala intoleran tersebut diajukan
beberapa saran. Di antaranya melakukan
penguatan isi/materi pendidikan agama yang
moderat yang mengedepankan aspek kerukunan.
Dalam konteks agama Islam, penerapannya,
hendaknya isi/materi pendidikan agama diorien-
tasikan kepada aspek akhlak mulia dengan
meletakkan Islam Rahmatan Lil’alamin sebagai
salah satu intinya. Isi/materi tersebutdapat
dimasukkan dalam proses belajar mengajar (PBM)
di kelas atau dilaksanakan di luar kelas.

Agar terjadi kesinambungan antara pengem-
bangan pendidikan agama di sekolah yang
moderat dan toleran dengan pendidikan agama
di luar sekolah, maka dipandang penting
melakukan optimalisasi peran komite sekolah/
madrasah, OSIS di bawah bimbingan yang
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maksimal dari guru Pendidikan Agama,serta
membangun komunikasi yang intens dengan
persatuan orang tua peserta didik dan organisasi
kepemudaan dan keagamaan yang secara nyata
memiliki komitmen tinggi dengan kehidupan
toleran.Guru Pendidikan Agama dan para peserta
didiknya secara berkala mengadakan komunikasi,
khususnya kunjungan, ke sekolah, organisasi,
lembaga, tokoh yang berbeda agama untuk saling
mengenal di antara mereka.

Di samping itu, peningkatan profesionalitas
guru pendidikan agama hendaknya lebih
ditekankan dengan melihat aspek yang paling
menonjol tingkat kekukurangan mereka. Salah
satu aspek penting yang menjadi kekurangan
pada guru pendidikan agama adalah metodologi
pembelajaran dan evaluasinya, serta materi yang
lebih berorientasi pada aspek afektif dan psiko-
motorik, bukan pada kognitif semata.

Dalam pengajarannya hendaknya lebih
diperkaya dengan praktik-praktik yang kongkrit

terjadi di masyarakat agar lebih menyentuh aspek
afektif dan psikomotorik siswa.Dalam hal ini,
pembelajaran yang up to date sangat diperlukan
seperti penggunaan dan pemanfaatan teknologi
informasi. Guru dilatih agar terampil meman-
faatkan sarana tersebut.

Tidak kalah pentingnya dalam aspek peni-
laian pembelajaran dan motivasi guru pendidikan
Agama Islam. Dalam hal penilaian, seperti
ulangan, tes, atau ujian, hendaknya ditekankan
pada bentuk uraian/esei dari pada bentuk pilhan
ganda. Perilaku akhlak mulya sehari-hari peserta
didik juga perlu diutamakan dalam penilaian
tersebut.

Akhirnya, di samping aspek-aspek luar
(ekstrinsik) guru, juga perlu ditekankan aspek
instrinsik mereka. Dalam hal ini motivasi untuk
menjadi guru pendidikan Agama Islam sangat
penting untuk diperhatikan. Sehingga diharap-
kan, seorang guru Pendidikan Agama Islam
dalam mengajar memiliki komitmen yang tinggi.
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